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ABSTRAK 

PENERAPAN HUKUM TERHADAP TINDAK PIDANA PKMBUNUHAN 
DENGAN SENGAJA MERAMPAS 

NYAWAORANGLAIN 
(Studi Kasus Nomor Putusan 616/Pid.B/2015/PN.Lbp-LD) 

OLER: 

MARTINUS HALAWA 
NP~I: 13.840.0106 

BIDANG HUKUM KEPIDANAAN 

Perkembangan dan pembangunan masyarakat membawa perubahan sosial, 
tennasuk perubahan nilai, sikap dan pola tingkah laku. Hal ini yang menyebabkan 
adanya perubahan pandangan terhadap sejumlah perbuatan warga masyarakat. 
Suatu kenyataan bahwa di dalam pergaulan hidup manusia, individu maupun 
kelompok, sering terdapat adanya penyimpangan-penyimpangan terhadap norma­
norma pergaulan hidupnya, terutama dikenal norma hukum. Dimana dalam 
pergaulan manusia bersama, penyimpangan norma hukum ini disebut sebagai 
tindak pidana. Pada tahun-tahun terakhir ini semakin banyak terjadi kejahatan 
terhadap jiwa manusia di dalan1 masyarakat. 

Permasalahan yang akan dibahas adalah Bagaimana penerapan hukum -
pidana terhadap tindak pidana pembunuhan yang mengakibatkan seseorang 
meninggal Dunia dalam putusan nomor 616/pid.B/2015/PN.Lbp-LD dan 
Mengapa hakim menjatuhkan putusan lebih berat dari tuntutan jaksa penuntut 
umum dalam putusan nomor 616/pid.B/2015/PN.Lbp-LD 

Tuj uan dari penulisan skripsi ini adalah memberikan sumbangan pemikiran 
kepada lembaga pemerintahan dan Aparatur penegak hukum dalam rangka 
menerapkan dan menegakkan undang-undang bagi pelaku tindak pidana 
pembunuhan . 

Metode penelitian dengan Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu 
metode dengan melakukan pene1itian terhadap berbagai sumber bacaan tertulis. 
Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan melakukan kelapangan pada 
Pengadilan Negeri Lubuk Pakan1 guna mengambil sebuah putusan yang terkait 
dengan permasalahn penulis untuk: selanjutnya menganalisis kasus tersebut. 

Pertimbangan hakim atau Ratio Decidendi adalah argument atau alasan 
yang dipakai oleh hakim sebagai pertimbangan hukum yang menjadi dasar 
sebelum memutus perkara. Dalam praktik sebelum pertimbangan yuridis ini 
dibuktikan, maka hakim terlebih dahulu akan menarik fakta-fakta dalam 
persidangan yang timbul dan merupakan konklusi k:ornulatif dari keterangan para 
saksi, keterangan terdakwa, dan barang bukti. Penerapan hukum dalam hal ini 
terhadap kasus pembunuhan sah-sah s~ja selagi dalam hal wajar karena penerapan 
hukum harus sesusai dengan apa yang dilakukan oleh pelaku sebab efek jera yang 
diharapakan dalam penerapan hukum ini sangatlah penting. 

Kata Kunci :pembunuhan 
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ABSTRACT 

LEGAL APPLICATIONS ON CRIMINAL ACTIONS ~fURDER WJTH 
SUPREME COUNTSOTHER PEOPLE 

(Case Study Number Verdict 616/Pid.B/2015/PN.Lbp-LD) 

BY: 

MARTINUS BALA WA 
NPM: 13.840.0106 

THE FIELD OF THE CRIMINAL LAW 

The development and development of society brings about social change, 
including changes in values, attitudes and patterns of behavior. This led to a 
change o.fviews towards a number o.f community actions. Afl1ct that in the social 
life of individuals, individuals and groups, there are often irregularities to the 
norms of his life, especially known legal norms. Where in the association of 
people together, the deviation of this legal norm is called as a crime. Jn recent 
years more and more crimes have been committed against the human psyche in 
society. 

Issues to be discussed are How the murder against murder murder that 
resulted in someone died in World number 616 / pidB I PNLbp-LD And TtVhy the • 
judge handed down the verdict more heavily than the prosecutor~s· demands in the 
number 616 / pidB / 2015 I P NLbp-LD 

The purpose of this thesis writing is to contribute thoughts to government 
agencies and law enforcement apparatus in order to apply and enforce the law for 
the perpetrators o.f criminal acts of murder. 

Research method with Research of Literature is method by doing research 
to various source o.f written reading. Field Research is by doing spaciousness to 
the District Court Lubuk Pakam to take a decision related to the writer'.s· problem 
to further analyze the case. 

Judge's consideration or Ratio Decidendi is an argument or reason used 
by a judge as a legal consideration on which to base before deciding the case. In 
practice before this juridical judgment is proved, the judge shall first withdraw 
the facts in the proceedings which arise and constitute a cumulative conclusion 
from the statements of the witnesses, the statements of the accused, and the 
evidence. The application of the law in this case to the murder is okay while in the 
fair because the application of the law must be in accordance with what the 
pe1petrator does because the deterrent effect expected in the application of this 
law is very important. 

Keywords: murder 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan pembangunan masyarakat membawa perubahan 

sosial,tennasuk perubahan nilai, sikap dan pola tingkah laku. Hal ini yang 

menyebabkan adanya perubahan pandangan terhadap sejumlah perbuatan warga 

masyarakat. Suatu kenyataan bahwa di dalam pergaulan hidup manusia, individu 

maupun kelompok, sering terdapat adanya penyimpangan-penyimpangan terhadap 

nonna-nonna pergaulan hidupnya, terutama dikenal norma hukum. Dimana dalam 

pergaulan manusia bersama, penyimpangan norma hukum ini disebut sebagai 

tindak pidana. Pada tahun-tahtm terakhir ini semakin banyak terjadi kejahatan 

terhadap jiwa manusia di dalam masyarakat. 1 

Hal ini merupakan suatu bentuk tindak pidana terhadap jiwa, tindak pidana 

adalah suatu perbuatan yang oleh undang-undang dinyatakan dilarang yang 

disertai dengan ancaman pada barang siapa yang melanggar larangan tersebut.2 

Pergeseran norma-norma dalam masyarakat memicu munculnya berbagai 

konflik ditengah masyarakat baik itu konflik yang terjadi antar individu dengan 

individu, individu dengan kelompok dan konflik antar kelompok masyarakat yang 

melakukan penganiayaan ataupun pengrusakan baik ditempat tertutup maupun di 

muka umum. 

1Muhammad Amin Suma, dkk, 2001 , P;dana Islam di Indonesia Peluang, Prospek 
Tantangan, Jakarta: Pustak:a Firdaus, him. 87 

2 Adami Chazawi ,2002, Pelajaran Hukwn Pidana: Bagian 3, percobaan dan Penyertaan, 
PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. hlm 67. 

1 
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Hal tersebut secara langsung ataupun tidak langsung lambatlaun akan 

mengakibatkan rusaknya tatanan masyarakat,diberbagai bidang terutama dalam 

hal kea manan masyarakat yang hidup diwilayah konflik 

Sepanjang sejarah nya manusia akan senantiasa mengadakan interaksi 

sosial dengan sesamanya dan dengan terjadinya interaksi ini,maka tumbuh dan 

terciptalah beberapa bentuk pola perilaku manusia dalam masyarakat. 

Oleh karena setiap orang atau kelompok memiliki kepribadian, 

tradisi,kemampuan, profesi , kepentingan yang beranekaragam,maka hal itu dapat 

menjadi sumber perselisihan, pertentangan,persengketaan diantara mere~a. Dalam 

kenyataan terjadi perselisihan dan persengketaan. Salah satu pihak melakukan 

tindakan yang merugikan pihak lain, baik secara fisik maupun material. 

Keadaan demikian itu tidak dapat dibiarkan terus berlanjut, karena akan 

mengganggu ketertiban bersama dan menimbulkan ketidak tentraman masyarakat 

secara keseluruhan.Oleh karena itu,dibutuhkan pengendalian kehidupan 

masyarakat yang berfungsi untuk menyelesaikan perselisihan, persengketaan, dan 

bentuk pertentangan lainnya sehingga hukum dapat ditegakkan dan keadilan dapat 

diperoleh. Atau ketertiban dapat divvujudkan dalam kehidupan bersama dan 

masing-masing memperoleh ketentraman. Berbagai upaya dan tindakan telah 

dilakukan oleh pihak penegak hukum dan masyarakat dalam rangka memberantas 

atau meniadakannya. 

Namun kejahatan tersebut tetap saJa ada ditengah-tengah masyarakat 

sehingga disa dari bahwa kejahatan itu tidak mungkin dapat di berantas atau 

ditiadakan sama sekali dari kehidupan masyarakat. Karena ~erupakan gejala 

sosial yang selalu berdampingan dengan masyarakat yang dapat dilakukan adalah 
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berusaha mengurangi dalam arti menanggulangi, mencegah meluasnya tindak 

pidana tersebut. Penegakan hukum dalam ilmu hukum pidana mencakup pula 

pemidanaan sebagai formulasi dari penega kan keadilan. Penegakan hukwn dapat 

dirasakan yang berdasarkan pendapat umum adalah setimpal dengan kesalahan 

nya. 

Perkataan setimpal dengan kesalahannya, merupakan suatu penjabaran 

aparatur hokum baik pada perumusan undang-undang maupun pada penegakan 

nya atau penerapannya. 

Didalam KUHP pidana, mengatur 3 (tiga) hal; 

(a) Buku memuat ketentuan-ketentuan umum (a(/emeneleerstukken) yaitu 

ketentuan-ketentuan untuk semua tindak pidana ( perbuatan yang 

pembuatnya dapat dikenanakan hukuman pidana ) , 

(b) Buku II , memuat tentang kejahatan dimana Tindak Pidana yang 

dinamakan (Misdrijven) atau kejahatan. 

( c) Buku III , menyebutkan Tindak Pidana yang dinamakan overtrendigen 

atau pelanggaran. 

Salah satu bentuk kejahatan yang lahir dari akibat kesenjangan strata sosial 

adalahkejahatanterhadap nyawa seperti yang diatur dalam pasal 338 KUHP pidana 

mengatur tentang, barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain 

,diancam karena pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima belas 

tahun. 

Sementara itu upaya - upaya penanggulangan kejahatan yang dilakukan 

pemerintah dan masyarakat belum mengimbangi atau mencegah meluasnya 

bentuk - bentuk kejahatan terhadap nyawa yang mengakibatkan kematian yang 
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secara kuantitas dalam perkembangan kota semakin meningkat dari waktu ke 

waktu. Di dalam KUHP pidana , tindakan kekerasan baik berupa pengrusakan 

maupun pembunuhan yang dilakukan dimuka umum , termasuk jenis kejahatan 

terhadap ketertiban umum , yang dapat mendatangkan bahaya bagi kehidupan 

masyarakat kapanpun 

Pembunuhan secara terminologi berarti perkara membunuh , atau 

perbuatan membunuh. Sedangkan dalam istilah KUHP pembunuhan adalah 

kesengajaan menghilangkan nyawa orang lain. 

Tindak pidana pembunuhan dianggap sebagai delik material bila delik tersebut 

selesai dilakukan oleh pelakunya dengan timbulnya akibat yang dilarang atau 

yang tidak dikehendaki oleh Undang-undang. 

Dalam KUHP, ketentuan-ketentuan pidana tentang kejahatan yang 

ditujukan terhadap nyawa orang lain diatur dalam buku II bab XIX, yang terdiri 

dari 13 Pasal, yakni Pasal 338 sampai Pasal 350. 

Bentuk kesalahan tindak pidana menghilangkan nyawa orang lain ini dapat 

berupa sengaja (dolus) dan tidak sengaja (alpa) . Kesengajaan adalah suatu 

perbuatan yang dapat terjadi dengan direncanakan terlebih dahulu atau tidak 

direncanakan.Tetapi yang penting dari suatu peristiwa itu adalah adanya niat yang 

diwujudkan melalui perbuatan yang dilakukan sampai selesai. Berdasarkan unsur 

kesalahan, tindak pidana pembunuhan dapat dibedakan menjadi: 

Pertama, Pembunuhan Biasa 

Kejahatan yang ada di masyarakat terdiri atas berbagai bentuk dan jenis, 

hal ini secara tegas diatur dalam Buku Kedua Kitab Undang Undang Hukum 

Pidana (KUHPidana) tentang kejahatan. 
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Banyaknya kejahatan yang terjadi di sekitar kita sangat mengerikan, hal ini 

dapat kita ketahui dari media massa, yang mengungkap beberapa kasus 

pembunuhan yang terjadi, dimana salah satu faktor yang menyebabkannya adalah 

adanya kecemburuan sosial, dendam dan faktor psikologi seseorang serta faktor­

faktor lainnya. 

Dalam beberapa faktor yang disebutkan di atas sebenarnya adalah faktor 

pendidikan yang kurang pada diri seseorang di samping daripada faktor 

lingkunganjuga, sehingga pelaku dapat melakukan tindak pidana kejahatan. 

Pada pembunuhan biasa ini, Pasal 338 KUHP menyatakan bahwa 

pemberian sanksi atau hukuman pidananya adalah pidana penjara paling lama 

lima belas tahun. Di sini disebutkan paling lama jadi tidak menutup kemungkinan 

hakim akan memberikan sanksi pidana kurang dari lima belas tahun penjara. 

Dari ketentuan dalam Pasal tersebut, maka unsur-unsur dalam pembunuhan biasa 

adalah sebagai berikut : 

Unsur subyektif: perbuatan dengan sengaJa. Dengan sengaJa (Doodslag) 

artinya bahwa perbuatan itu harus disengaja dan kesengajaan itu hams timbul 

seketika itujuga, karena sengaja (opzet/dolus) yang dimaksud dalam Pasal 338 

adalah perbuatan sengaja yang telah terbentuk tanpa direncanakan terlebih 

dahulu, sedangkan yang dimaksud sengaja dalam Pasal 340 adalah suatu 

perbuatan yang disengaja untuk menghilangkan nyawa orang lain yang 

terbentuk dengan direncanakan terlebih dahulu (Jv!et voorbedachte rade). 

Unsur obyektif: perbuatan menghilangkan, nyawa, dan orang lain. 

Unsur obyektif yang pertama dari tindak pembunuhan, yaitu 

menghilangkan, unsur ini juga diliputi oleh kesengajaan; artinya pelaku harus 
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menghendaki, dengan sengaJa, dilakukannya tindakan menghilangkan tersebut, 

dan iapun hams mengetahui, bahwa tindakannya itu bertujuan untuk 

menghilangkan nyawa orang lain.Berkenaan dengan nyawa orang lain maksudnya 

adalah nyawa orang lain dari si pembunuh. Terhadap siapa pembunuhan itu 

dilakukan tidak menjadi soal, meskipun pembunuhan itu dilakukan terhadap 

bapak/ibu sendiri, termasuk juga pembunuhan yang dimaksud dalam Pasal 338 

KUHP.Dari pernyataan ini, maka undang-undang pidana kita tidak mengenal 

ketentuan yang menyatakan bahwa seorang pembunuh akan dikenai sanksi yang 

lebih berat karena telah membunuh dengan sengaja orang yang mempunyai 

kedudukan tertentu atau mempunyai hubungan khusus dengan pelaku.Berkenaan 

dengan unsur nyawa orang lain juga, melenyapkan nyawa sendiri tidak tennasuk 

perbuatan yang dapat dihukum, karena orang yang bunuh diri dianggap orang 

yang sakit ingatan dan ia tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Kedua, Pembunuhan Dengan Pemberatan (Gequalificeerde Doods1ag) Hal 

ini diatur Pasal 339 KUHP yang bunyinya sebagai berikut: 

"Pembunuhan yang diikuti, disertai, atau didahului oleh kejahatan dan 
yang dilakukan dengan maksud untuk memudahkan perbuatan itu, jika 
tertangkap tangan, untuk melepaskan diri sendiri atau pesertanya 
daripada hukuman, atau supaya barang yang didapatkannya dengan 
melawan hukum tetap ada dalam tangannya, dihukum dengan hukuman 
penjara seumur hidup atau penjara sementara selama-lamanya dua puluh 
tahun." 

Perbedaan dengan pembunuhan Pasal 338 KUHP ialah:diikuti disertai, 

atau didahului oleh kejahatan. Kata diikuti (gevold) dimaksudkan diikuti 

kejahatan lain. Pembunuhan itu dimaksudkan untuk mempersiapkan dilakukannya 

kej ahatan lain. 
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Ketiga, Pembunuhan Berencana (i\lfoard)Tindak pidana ini diatur dalam 

Pasal 340 KUHP, unsur-unsur pembunuhan berencana adalah; unsur subyektit: 

yaitu dilakukan dengan sengaja dan direncanakan terlebih dahulu, unsur obyektit: 

yaitu menghilangkan nyawa orang lain. 

Jika unsur-unsur di atas telah terpenuhi, dan seorang pelaku sadar dan 

sengaja akan timbulnya suatu akibat tetapi ia tidak membatalkan niatnya, maka ia 

dapat dikenai Pasal 340 KUHP. 

Ancaman pidana pada pembunuhan berencana ini lebih berat dari pada 

pembunuhan yang ada pada Pasal 338 KUHP bahkan merupakan pembunuhan 

dengan ancaman pidana paling berat, yaitu pidana mati, di mana sanksi pidana 

mati ini tidak tertera pada kejahatan terhadap nyawa lainnya, yang menjadi dasar 

beratnya hukw.nan ini adalah adanya perencanaan terlebih dahulu. Selain diancam 

dengan pidana mati, pelaku tindak pidana pembunuhan berencana juga dapat 

dipidana penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu paling lama dua puluh 

tahun. 

Unsuryang Keempat, Pembunuhan yang Dilakukan dengan Pennintaan 

yang Sangat dan Tegas oleh Korban Sendiri.Jenis kejahatan ini mempunyai unsur 

khusus, atas permintaan yang tegas (uitdrukkelijk) dan sungguh-sungguh/ nyata 

( ernstig). Tidak cukup hanya dengan persetujuan belaka, karena hal itu tidak 

memenuhi perumusan Pasal 344 KUHP. 

Pembunuhan tidak sengaja.tindak pidana yang di lakukan dengan tidak 

sengaja merupakan bentuk kejahatan yang akibatnya tidak dikehendaki oleh 

pelaku. Kejahatan ini diatur dalam Pasal 359 KUHP,Terhadap kejahatan yang 

melanggar Pasal 359 KUHP ini ada dua macam hukuman yang dapat dijatuhkan 
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terhadap pelakunya yaitu berupa pidana penjara paling lama lima tahun atau 

pidana kurungan paling lama satu tahun.Ketidaksengajaan (a/pa) adalah suatu 

perbuatan tertentu terhadap seseorang yang berakibat matinya seseorang. Bentuk 

dari kealpaan ini dapat berupa perbuatan pasif maupun aktif 

Dalam perilaku sosial, tindak kejahatan merupakan prilaku menyimpang, 

yaitu tingkah laku yang melanggar atau menyimpang dari aturan-aturan 

pengertian normatif atau dari harapan-harapan lingkungan sosial yang 

bersangkutan. Dan salah satu cara untuk mengendalikan adalah dengan sanksi 

pidana. 

Hakikat dari sanksi pidana adalah pembalasan, sedangkan tujuan sanksi 

pidana adalah penjeraan baik ditujukan pada pelanggar hukum itu sendiri maupun 

pada mereka yang mempunyai potensi menjadi penjahat.Selain itu juga bertujuan 

melindungi masyarakat dari segala bentuk kejahatan dan pendidikan atau 

perbaikan bagi para penjahat. 

Adapun sanksi tindak pidana pembunuhan sesuai dengan KUHP bab XIX 

buku II adalah sebagai berikut : 

1. Pembunuhan biasa, diancam dengan hukuman penjara selama-lamanya 

lima belas tahun. 

2. Pembunuhan dengan pemberatan, diancam dengan hukuman penJara 

seumur hidup atau penjara sementara selama-lamanya dua puluh tahun 

3. Pembunuhan berencana, diancam dengan hukuman mati atau penjara 

seumur hidup atau penjara sementara selama-lamanya dua puluh tahun 
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4. Pembunuhan bayi oleh ibunya, diancam dengan hukuman penjara selama-

lamanya tujuh tahun 

5. Pembunuhan bayi oleh ibunya secara berencana, diancam dengan 

hukuman penjara selama-lamanya sembilan tahun 

6. Pembunuhan atas permintaan sendiri, bagi orang yang membunuh diancam 

dengan hukuman penjara selama-lamanya dua belas tahun 

7. Penganjuran agar bunuh diri, jika benar-benar orangnya membunuh diri 

pelaku penganjuran diancam dengan hukuman penjara selama-lamanya 

empat tahun. 

Hubungan ini terjadi berkenaan dengan kebutuhan hidup yang tidak 

mungkin selalu dapat dipenuhi sendiri.Kebutuhan hidup manusia bermacam- -

macam.Pemenuhan kebutuhan hidup tergantung dari hasil yang diperoleh melalui 

daya upaya yang dilakukan untuk memperoleh kemakmuran dan kesejahtreaan 

lahir dan batin. 3 

Penyelewengan yang demikian, biasanya oleh masyarakat dicap sebagai 

suatu pelanggaran bahkan kejahatan. Kejahatan dalam kehidupan masyarakat 

merupakan gejala sosial yang akan selalu dihadapi oleh setiap manusia, 

masyarakat, dan bahkan negara.4 

Seiring perkembangan teknologi serta zaman yang semakin maJu dan 

kebutuhan manusia yang semakin meningkat, maka tanpa disadari mengikuti 

perkembangan masyarakat itu sendiri.Kriminalitas atau kejahatan dalam berbagai 

3 R. Abdoel Djamali, 2010, Pengantar Hukum lndonesia Edisi Revisi, Rajawali Pers, 
Jakarta, him 1. 

4 Bambang Waloyu, 2008, Pidana dan Pemidanaan, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 1. 
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bentuk dan pola, baik secara kuantitas maupun kualitas yang memberikan dampak 

negatif terhadap pelaksanaan pembangunan. 

Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur maka 

masalah kriminalitas perlu mendapat perhatian yang serius dari semua 

pihak.Maka dibutuhkan kerjasama yang baik antara pemerintah dan masyarakat 

sehingga kriminalitas yang tidak dapat dihilangkan tersebut dapat dikurangi 

intensitasnya semaksimal mungkin. 

Masalah kejahatan kerap kali menghantui masyarakat dari berbagai 

kalangan.Karena kejahatan dapat menimbulkan perasaan tidak enak lahir 

batin.Istilah kejahatan itu sendiri sudah menjadi istilah yang tidak asing lagi 

dalam masyarakat. 

Namun apakah yang dimaksud dengan kejahatan itu sendiri ternyata tidak 

ada pendapat yang seragam. Hal ini dikarenakan pengertian kejahatan itu 

bersumber dari alam nilai dalam kehidupan masyarakat Menurut" Mr. J.M van 

Bemmelen; 

Kejahatan ialah tiap kelakuan yang merugikan (merusak) dan asusila, 
yang menimbulkan kegoncangan yang sedemikian besar dalam suatu 
masyarakat tertentu, sehingga masyarakat itu berhak mencela dan 
mengadakan perlawanan terhadap kelakuan tersebut dengan jalan 
menjatuhkan dengan sengaja suatu nestapa (penderitaan) terhadap pelaku 
perbuatan itu (pembalasan). 5 

Terlepas dari pendapat yang ada maka pada hakekatnya pengertian 

kejahatan itu dapat diklasifikasikan atas 4 pengertian, yaitu : 

1. Pengertian kejahatan secara yuridis 

2. Pengertian kejahatan ditinjau dari segi sosiologis 

3. Pengertian kejahatan ditinjau dari segi kriminologis. 

5 Stephan Hunvitz, Kriminolog, hal.4 
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4. Pengertian kejahatan ditinjau dari segi psikologis. 

Namun apabila kita bertitik tolak dari kepentingan masyarakat secarn. 

langsung, kejahatan itu adalah merupakan tindakan-tindakan yang mempunyai 

dua unsur atau elemen yaitu : 

1. Kejahatan itu merugikan masyarakat umumnya secara ekonomis. 

2. Merugikan secara psikologis yang menyangkut rasa aman dan melukai 

perasaan susila dari suatu kelompok manusia. 6 

Lebih jauh Moeljatno menjelaskan antara larangan dan ancaman ada 

hubungan yang sangat erat, oleh karenanya kejadian tidak dapat dilarang jika yang 

menimbulkan bukan orang, maka dalam hal ini orang tidak dapat diancam pidana 

jika bukan karena perbuatan yang ditimbulkan olehnya. 

Dan untuk menyatakan hubungan yang erat digunakan istilah perbuatan, 

sebuah pengertian yang abstrak yang menunjukkan kepada dua keadaan yang 

konkrit. Pertama adanya kejadian-kejadian tertentu dan yang kedua adanya orang 

yang berbuat yang menimbulkan kejadian itu.7 

Perbuatan jahat/kejahatan dalam arti hukum pidana (strafrechtelijk 

misdaadsbegrip), ialah sebagaimana terwujud in abstracto dalam peraturan-

peraturan pidana. 

Untuk selanjutnya dalam pelajaran hukum pidana ini yang akan 

dibicarakan adalah perbuatan jahat dalam arti yang kedua tersebut. Perbuatan 

yang dapat dipidana itu masih dapat dibagi menjadi 

1) Perbuatan yang dilarang oleh undang-undang; 

2) Orang yang melanggar larangan itu. 

6www.library.usu.ic.id diakses pada tanggal 03 Maret 2017 pukul 21 :00 WIB 
7Mr. Roeslan Saleh dalam bukunya Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban P;dana, 

J arta : Aksara Baru, 1981, Him. 9 
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Dari berbagai pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwasanya tindak 

pidana adalahsuatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang yang dapat 

bertanggungjawab atas tindakannya tersebut.Dimana tindakan yang dilakukannya 

tersebut adalah tindakan yang melawan atau melanggar ketentuan perundang­

undangan yang berlaku. Sehingga tindakan tersebut dapat diancam dengan suatu 

pidana yang bermaksud memberi efek jera, baik bagi individu yang 

melakukannya maupun bagi orang lain yang mengetahuinya. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka saya selaku 

penulis berinisiatif untuk mengangkat masalah tersebut sebagai Tugas Akhir 

(skripsi) yaitu:"Penerapan KUHPidana dan Hukum Acara Pidana Terhadap 

Tindak Pidana Pembunuhan Dengan Sengaja Merampas Nyawa Orang lain 

(Analisis Putusan no 616/Pid-B/2015/PN.Lbp-LD" 

1.2. ldentifikasi Masalah 

1. Pembunuhan unsur pasal 338 KUHPidana 

2. Pembuktian Hukum terhadap terjadinya peristiwa Hukum tindak 

pidana pembunuhan 

3. Kesaksian dari saksi terhadap tindak pidana pembunuhan 

4. Tujuan pemidanaan terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan 

5. Pembelaan pelaku atas peristiwa Hukum tindak pidana 

pembunuhan 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Subyek Penelitian 

1. Pelaku yang ada pada putusan No.616/pid.B/2015/PN.Lbp-LD yang 

melakukan tindak pidana pembunuhan dlihat dari perepektif KUHPidana dalam 

Huk:um acara pidana apakah terdapat kekeliruan Hukwn 

Obyek Penelitian 

2. Sanksi pemidanaan yang diterima dari putusan 

No.616/Pid.B/2015 .PN.Lbp-LD Lebih ringan dari tuntutan Jaksa Penuntut Urnum 

1.4. Rumusan Masalah 

Adapun yang rnenjadi perumusan masalah dalarn skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. BagaimanaFaktor penerapan KUHPidana dan Hukurn acara pidana­

terhadap tindak pidana pembunuhan yang mengakibatkan 

seseorangrneninggaldunia sesua1 dengan putusan nornor 

616/pid.B/2015/PN.Lbp-LD? 

2. Bagaimana Faktor penyebabHakim Menjatuhkan putusan lebih 

ringan dari tuntutan jaksa penuntut wnum dalam putusan nomor 

616/pid.B/2015/PN. Lbp-LD? 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagaiberikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan ketentuan pidana terhadap Tindak Pidana 

Pernbunuhan 

2. Untuk mengetahui pertirnbangan hukwn oleh hakirn dalarn rnenjatuhkan 

putusan Tentang Tindak Pidana Pembunuhan. 
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Adapun hasil dari penelitian ini untuk diharapkan dapat bennanfaat baik 

secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat teoritis : 

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat bennanfaat dan menambah 

perkembangan dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam hukum pidana, dan 

diharapkan dalam penelitian ini akan memberika suatu manfaat atau wawasan 

bagi penulis dan pembaca terkait dengan kasus yang diteliti serta penelitian ini 

diharapkan juga dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam penelitian 

berikutnya. 

2. Manfaat praktis : 

1. Memberikan manfaat barn untuk mengembangkan penalaran dan 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama dibangku perkuliahan • 

difakultas hukum 

2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada kalangan akademisi kampus 

dalam rangka menerapkan dan menegakkan undang-undang bagi pelaku 

tindak pidana pembunuhan. 

3. Dan memberikan sumbangan pemikiran kepada lembaga pemerintahan 

dan Aparatur penegak hukum dalam rangka menerapkan dan 

menegakkan undang-undang bagi pelaku tindak pidana pembunuhan . 
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2.1. Landasan Teori 

BAB II 

URAIAN TEORI 

Kerangka teoritis adalah konsep-konsep yang sebenamya merupakan 

abstraksi dari basil pemikirian atau kerangka dan acuan yang pada dasarnya 

bertujuan mengadakan kesimpulan terhadap dimensi-dimensi.Setiap penelitian 

selalu disertai dengan pemikiran-pemikiran teoritis, dalam hal ini karena adanya 

hubungan timbal balik yang erat antara teori dengan kegiatan pengumpulan, 

pengelolahan, analisis, dan konstruksi. 

Sebelum mendefinisikan teori, ada dua istilah yang perlu dijelaskan yaitu 

konsep dan poposisi.Konsep menunjuk pada istilah dan definisi yang digunakan 

untuk menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau individu ~ 

yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial.Proposisi merupakan hubungan yang 

logis antara dua konsep. 

"Selanjutnya teori ini dapat di definisikan sebagai seperangkat proposisi 

yang terintegrasi secara sintaksis (yaitu mengikuti aturan tertentu yang dapat 

dihubungkan secara logis atau dengan lainnya dengan data dasar yang dapat 

diaamati) dan berfungsi sebagai wahana untuk meramalkan dan menjelaskan 

fenomena yang diaamati". 8 

Teori adalah seperangkat bagian-bagian atau variable, definisi, dalil, dan 

proposisi yang saling berhubungan dengan menyajikan sebuah pandangan 

8L.Moleong, metode penelitian kualitatif, PT Remaja Rosdakarya,Bandung: 2002, him 
34-35 
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sistematis mengenai fenomena dnegan menentukan hubungan antara variable, 

dengan tujuan meajelaskan fenomena alamiah".9 

Secara umum, teori adalah sebuah system konsep abstrak yang 

mengindikasikan adanya hubungan diantara konsep-konsep tersebut yang 

membantu kita memahami sebuah fenomena. T eori merupakan salah satu konsep 

dasar penelitian social. Secara khusus, teori adalah seperangkat konsep/konstruk, 

definisi dan proposi yang berusaha menjelaskan hubungan sistematis suatu 

fenomena, dengan cara memrinci hubungan sebab akibat yang terjadi."10 

Teori merupakan seperangkat atau serangkaian propos1s1 yang 

menggambarkan sesuatu gejala seperti itu.Proposisi-proposisi yang terkandung 

dan membentuk teori terdiri atas bebrapa konsep yang terjalin dalam bentuk 

hubungan sebab akibat.Namun karena di dalam teori juga terkandung konsep -

teoritis yang berfungsi rnenggambarkan realitas dunia sebagaimana yang dapat 

dilakukan obsevasi. 

Maka dalarn konteks ilmiah sautu berfungsi sebagai berikut: 

1. Memperjelas dan mempertajam ruang lingkup variabel. 

2. Memprediksi untuk menemukan fakta untuk kemudian dipakai guna 

merurnuskan hipotesis dan menyusun instrument penelitian. 

3. Mengontrol dan membahas hasil penelitian untuk kemudian dipakai dalam 

memberikan saran. 

"Berdasarkan proses penelitian yang terdapat dalam penelitian kuantitatif, 

teori memiliki fungsi memperjelas persoalan, menyusun hipotesis, menyusun 

instrument dan membahasan hasil analisis data. Penelitian dengan paradigma 

9 https:lismayadwiagustina. wordpress. com/2012/11/26/pengertian teori1~ diakses pada 
tanggal 23 maret 2017, pada puk:ul 15.39 WIB . 

10Sardar Ziauddin, penelitim1 kuantitatif dan kualitat~f, bandung: 1996. Him 43 
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kuantitatif sebetulnya ialah mencan data untuk dapat dibandingkan dengan 

teori". 11 

Manfaat dari teori adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan hubungan sesuatu yang diteliti dengan hal lainnya. 

2. Hakikat dan makna dari sesuatu yang diteliti. 

3. Landasan untuk menyusun hipotesis penelitian. 

4. Dasar untuk menyusun instrument penelitian. 

5. Acuan untuk membahas hasil penelitian. 

Sementara itu fungsi teori dalam penelitian kualitatif ialah untuk 

memperkuat penelitian sebagai human instrument, sehingga peneliti memiliki skill 

untuk menggali dan penelitian secara lengkap, mendalam serta mampu 

melakukan konstruksi temuanya kedalam tema dan hipotesis. Karena itu dalam 

penelitian kualitatif peneliti mencari teori untuk menjelaskan data penelitian yang 

diperoleh. 

Berikut ini adalah pengertian dari teori menurut bebrapa ahli: 

l . Menurut lsmaun 

Teori adalah pemyataan yang berisi kesimpulan substanUve 

tentang keteraturan. 

2. Menurut Masri Singarimbun Dan Sofyan Efendi 

"Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, abstrak, definisi dan 

proposisi untuk menerangkan sesuatu fenomena social secara 

11 http://www. masterjumal. com/fung5i-teori-dalam-penehticm-i lmiahl. diakses pada 
tanggal 26 April 2017, pada pukul 15 .58 WIB. 

17 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Martinus Halawa - Penerapan KUH Pidana dan Hukum Acara Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan...



sistematis dengan cara memutuskan hubungan antara konsep-

konsep yang ada' . 12 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adSalah sebagai berikut: 

2.1.1. Pengertian Teori 

Menurut Jonathan Turner menyatakan bahwa teori dalam ilmu sosial 

adalah penjelasan sistematis tentang hukum-hukum dan kenyataan-kenyataan 

yang dapat diamati, yang berkaitan dengan aspek khusus dari kehidupan 

manusia. 13 

Sedangkan Menurut Neuman teori adalah seperangkat konstruk (konsep), 

definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematis 

melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna untuk 

menjelaskan dan meramalkan fenomena. 14 

Selanjutnya pengertian teori menurut Djojosuroto Kinayati & M.L.A 

Swnaryati, Teori adalah serangkaian asums1, konsep, konstruk, dan propos1s1 

untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara 

merumuskan hubungan antar konsep.15 

Kata teori sendiri memiliki arti yang berbeda-beda pada setiap bidang 

ngetahuan, hal itu tergantung pada metodologi dan konteks diskusi. Secara 

umum, teori merupakan analisis hubungan antara fakta/fenomena yang satu 

ngan fakta yang lain pada sekumpulan fakta-fakta. 

12 Masri Singarimbun Dan Sofyan Effendi, metode penelitian social, 
13Moleong, LexyJ. 2002 . Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: PT. Remaja 

o akarya. 
14Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitattf. dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. 
15Kinayati,Djojosuroto& M.L.A Suma.ryati .2004.Prinsip-prinsip Penebtian Bahasa dan 

a .Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas secara umum dapat ditarik 

kesimpulan bahwa suatu teori adalah suatu konseptualitas antara asumsi, konstruk, 

dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena yang diperoleh melalui proses 

sistematis, dan hams dapat diuji kebenarannya, bila tidak maka itu bukan teori. 

Teori semacam ini mempunyai dasar empiris, dimana hams melalui proses 

eksperimen, penelitian atau observasi, sehingga teori dapat dikatakan berhasil. 

Adapun pengertian dari Asumsi, konsep ,konstruk dan proposisi dalam sebuah 

teori. 

2.1.2. Macam-Macam Teori 

Macam-macam teori menurut Djojosuroto kinayati & M.L.A Sumayati :16 

1. Asumsi adalah suatu anggapan dasar tentang realita, hams diverivikasi 

secara empiris. Asumsi dasar ini bisa memengaruhi cara pandang 

peneliti terhadap sebuah fenomena dan juga proses penelitian secara 

keseluruhan, karena setiap penelitian pasti menggunakan pendekatan 

yang berbeda sehingga asumsia dasarnya pun berbeda pada setiap 

penelitian. 

2. Konsep adalah istilah, terdiri dari satu kata atau lebih yang 

menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide ( gagasan ) 

tertentu. 

Menurut Mark, dalam membedakan adanya tiga macam teori. Ketiga teori 

yang dimaksud ini berhubungan dengan data empiris, teori ini antara lain: 17 

1. Teori yang Deduk.-tif: memberi keterangan yang dimulai dari suatu 

perkiraan, atau pikiran spekulatis tertentu kearah data akan diterangkan. 

16 Ibid Hal 50 
17 Ibid Hal 25 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas secara umum dapat ditarik 

kesimpulan bahwa suatu teori adalah suatu konseptualitas antara asumsi, konstmk, 

dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena yang diperoleh melalui proses 

sistematis, dan hams dapat diuji kebenarannya, bila tidak maka itu bukan teori. 

Teori semacam ini mempunyai dasar empiris, dimana hams melalui proses 

eksperimen, penelitian atau observasi, sehingga teori dapat dikatakan berhasil. 

Adapun pengertian dari Asumsi, konsep ,konstmk clan proposisi dalam sebuah 

teori. 

2.1.2. Macam-Macam Teori 

Macam-macam teori menurut Djojosuroto kinayati & M.L.A Sumayati :16 

1. Asumsi adalah suatu anggapan dasar tentang realita, hams diverivikasi 

secara empiris. Asumsi dasar ini bisa memengaruhi cara pandang 

peneliti terhadap sebuah fenomena dan juga proses penelitian secara 

keseluruhan, karena setiap penelitian pasti menggunakan pendekatan 

yang berbeda sehingga asumsia dasarnya pun berbeda pada setiap 

penelitian. 

2. Konsep adalah istilah, terdiri dari satu kata atau lebih yang 

menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide ( gagasan ) 

tertentu. 

Menumt Mark, dalam membedakan adanya tiga macam teori. Ketiga teori 

ang dimaksud ini berhubungan dengan data empiris, teori ini antara lain: 17 

1. Teori yang Deduktif: memberi keterangan yang dimulai dari suatu 

perkiraan, atau pikiran spekulatis tertentu kearah data akan diterangkan. 

16 Ibid Hal 50 
17 lbid Hal 25 
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2. Teori Induktif: cara menerangkan adalah dari data ke arah teori. Dalam 

bentuk ekstrim titik pandang yang positivistik ini dijumpai pada 

kaum behaviorist 

3. Teori fungsional: disini nampak suatu interaksi pengaruh antara data 

dan perkiraan teoritis, yaitu data mempengaruhi pembentukan teori. dan 

pembentukan teori kembali mempengaruhi data. 

Teori adalah alur logika atau penalaran, yang merupakan seperangkat 

konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis. Menurut Sigiyono 

fungsi teori secara umum adalah: 

1. Menjelaskan (explanation) 

Misalnya, Mengapa air yang mendidih pada suhu 100°C bisa menguap, dapat 

dijawab dengan teori yang berfungsi menjelaskan. 

2. Meramalkan (prediction) 

Misalnya, bila air didihkan pada suhu 100°C berapa besar penguapannya, dapat 

dijawab dengan teori yang berfungsi meramalkan/memperkirakan. 

3. Pengendali (control) 

Misalnya, berapa jarak sambungan rel kereta api yang paling sesuai dengan 

kondisi iklim indonesia, sehingga kereta api jalannya tidak terganggu, dapat 

dijawab dengan teori yang berfugsi mengendalikan. 

2.1.3. Teori Kepastian Hukum 

Kepastian adalah perihal (keadaan) yang pasti, ketenuan atau 

ketetapan.Hukum secara hakiki harus pasti dan adil.Kepastian hukum merupakan 

pertanyaan yang hanya bisa dijawab secara nonnative bukan sosiologis.Kepastian 
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huk:um secara nonnative adalah ketika suatu peraturan dibuat dan diundangakan 

secara pasti karena mengatur secarajelas dan logis.18 

Menurut Kelsen, Hukum adalah sebuah sistem norma. Nonna adalah 

pemyataan yang menekankan aspek "seharusnya" atau das sollen, dengan 

menyertakan beberapa peraturan tentang apa yang hams dilakukan. Norma-norma 

adalah produk dan aksi manusia yang deliberatif .Undang-Undang yang berisi 

aturan-aturan yang bersifat umum menjadi pedoman bagi individu bertingkah laku 

dalam bermasyarakat, baik dalam hubungan dengan sesama individu maupun 

dalam hubungan bermasyarakat.Aturan-aturan itu menjadi batasan bagi 

masyarakat dalam membebani atau melakukan tindakan terhadap individu.Adanya 

aturan itu dan pelaksanaan aturan tersebut menimbulkan kepastian hukum. 19 

Ajaran kepastian huk:um ini berasal dari ajaran Yuridis-Dogmatik yang 

didasarkan pada aliran pemikiran positivis didunia hukum, yang cenderung 

melihat hukum sebagai sesuatu yang otonom, yang mandiri, karena bagi penganut 

pemikiran ini, hukum tak lain hanya kumpulan aturan. Bagi penganut aliran ini, 

tujuan huk:um tidak lain dari sekedar menjamin terwujudnya kepastian hukum. 

Kepastian hukum itu diwujudkan oleh huk:um dengan sifatnya yang hanya 

membuat suatu aturan hukum yang bersifat umum.Sifat umum dari aturan-aturan 

hukum membuktikan bahwa hukum tidak bertujuan untuk mewujudkan keadilan 

atau kemanfaatan, melainkan semata-mata untuk: kepastian. 20 

2.1.4. Teori Penerapan (Implementasi) 

18Cst kansil,at al, kamus istilah huk:um, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2009, him 385 
19Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Jlmu hukum, Kencana, Jakarta, 2008, him 158 
20 Achmad Ali, Menguak Tabir Hukum ( Suatu kajianfilosofis dan sosiologis) , Toko 

Gunung Agung, Jakarta,2002, him 82-83 
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Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah 

kurikulum yang telah dirancang/didesain untuk kemudian dijalankan 

sepenuhnya.Kalau diibaratkan dengan sebuah rancangan bangunan yang dibuat 

oleh seoranglnsinyur bangunan tentang rancangan sebuah rumah pada kertas 

kalkimya makaimpelemntasi yang dilakukan oleh para tukang adalah rancangan 

yang telah dibuattadi dan sangat tidak mungkin atau mustahil akan melenceng 

atau tidak sesuai denganrancangan, apabila yang dilakukan oleh para tukang tidak 

sama dengan hasilrancangan akan terjadi masalah besar dengan bangunan yang 

telah di buat karenarancangan adalah sebuah proses yang panjang, rumit, sulit dan 

telah sempurna darisisi perancang dan rancangan itu. 

Maka implementasi kurikulum juga dituntut untuk melaksanakan 

sepenuhnya apa yang telah direncanakan dalam kurikulumnya untuk dijalankan 

dengan segenap hati dan keinginan kuat, permasalahan besar akan terjadiapabila 

yang dilaksanakan bertolak belakang atau menyimpang dari yang telahdirancang 

maka terjadilah kesia-sian antara rancangan dengan implementasi.Rancangan 

kurikulum dan impelemntasi kurikulum adalah sebuah sistem danmembentuk 

sebuah garis lurus dalam hubungannya (konsep linearitas) dalam artiimpementasi 

mencenninkan rancangan, maka sangat penting sekali pemahaman guruse1ta aktor 

lapangan lain yang terlibat dalam proses belajar mengajar sebagai intikurikulum 

untuk memahami perancangan kuirkulum dengan baik dan benar.21 

1. Teori Absolut atau Teori Pembalasan 

2 1http://el-kawaqi.blogspot.eo.id/2012/l 2/pengertian-implementasi-menurut-para.html 
di kes pada tanggal 13 Agustus 2017 pukul 23.51 

22 
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Adapun beberapa teori absolut atau teori pembalasan menurut para ahli 

antara lain: 

1. Menurut Vosmengatakan bahwa: Teori pembalasan atau absolut ini 

terbagi atas pembalasan subjektif dan pembalasan objektif. 

Pembalasan subjektif ialah pembalasan terhadap kesalahan pelaku. 

Pembalasan objekti.f ialah pembalasan terhadap apa yang telah 

diciptakan oleh pelaku di dunia luar. Keduanya tidak perlu 

ditentangkan. 22 

2. Menurut Utrecht antara lain dikatakan bahwa: Sebagai dasar teori 

pembalasan pada umumnya diterima pendapat bahwa kejahatan 

seQ.dirilah yang menurut anasir-anasir yang menuntun pidana dan yang 

tidak membenarkan pidana dijatuhkan23
. 

3. Menurut hnmanuel Kant mempunyai jalan pikiran bahwa: Kejahatan 

itu menimbulkan ketidakadilan, maka ia harus dibalas dengan 

ketidakadilan pula. Karena itu merupakan tuntutan dari hukum dan 

kesusilaan, jalan pikiran ini melahirkan teori absolut dan dasar 

kesusilaan yang dipegang teguh itu dapat dinamakan "de Ethische 

Vergeldingstheorie ". 

2.1.5. Teori relatif atau teori tujuan 

Menurut teori ini tuj uan pidana ialah mengamankan masyarakat dengan 

jalan menjaga serta mempertahankan tata tertib masyarakat dan akibatnya yaitu 

tuj uan untuk prevensi terjadinya kejahatan. Wujud pidana ini berbeda-beda: 

menakutkan, memperbaiki, atau membinasakan. Lalu dibedakan antara prevensi 

22 Andi Hamzah. 1983 . Asas-asas Hukum Pidana. Jaka1ta : Rineka Cipta.hal.31. 
23Rusli Effendy. 1986. Asas-asas Hukum Pidana Ujungpandang: Leppen Umi hal.27 
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umum dan prevensi khusus .Tujuan Pokok yang hendak dicapai dalam prevensi 

umum adalah pencegahan yang ditunjuk kepada khalayak ramai/kepada semua 

orang agar supaya tidak melakukan pelanggaran terhadap ketertiban masyarakat. 

Adapun beberapa pendapat para ahli tentang teori relative atau teori 

tujuan, antara lain : 

1. Menurut Rusli Effendy sebagai berikut: Untuk mencegah supaya orang 

pada umumnya jangan melanggar karena pidana itu dimaksudkan 

untuk menghalang-halangi supaya orang jangan berbuat salah. Teori 

prevensi umum mengajarkan bahwa untuk mempertahankan ketertiban 

umum terhadap kaum penjahat, maka penjahat yang tertangkap hams 

dipidana berat supaya orang lain takut melanggar peraturan-peraturan 

pidana. 24 

2. Menurut Vos (Bambang Poernomo) mengatakan: Bentuk teori 

prevensi um um yang paling lama benvuj ud pidana yang mengandung 

sifat menjerakan/menakutkan dengan pelaksanaannya di depan umum 

yang mengharapkan suggestieve terhadap anggota masyarakat lainnya 

agar tidak berani melakukan kejahatan lagi. Jadi agar anggota 

masyarakat lain dapat ditakutkan, perlu diadakan pelaksanaan pidana 

yang menjerakan dengan dilaksanakan di depan umum. 25 

3. Menurut Van Hamel menunjukkan bahwa prevensi khusus suatu 

pidana ialah: 

24Rusli Effendy. 1986. Asas-asas Huk:um Pidana. Ujungpandang: Leppen Umi 
25Bambang Poernomo. 1993. Asas-asas Hukum Pidana. Yogyakarta: Ghalia Indonesia 

24 
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1. Pidana harus memuat suatu unsur menakutkan supaya mencegah 

penjahat yang mempunyai kesempatan untuk tidak melaksanakan 

niat buruknya. 

2. Pidana harus mempunyai unsur memperbaiki terpidana. 

3. Pidana mempunyai unsur membinasakan penjahat yang tidak 

mungkin diperbaiki. 

4. Tujuan satu-satunya suatu pidana ialah mempertahankan tata tertib 

hukum. 

2.1.6. Teori gabungan 

Teori ini adalah kombinasi antara penganut teori pembalasan dan teori 

tujuan, yaitu membalas kejahatan atau kesalahan penjahat dan melindungi 

masyarakat; dan kedua tujuan ini disusul dengan memidana. 

Beberapa teori gabungan menurut para ahli antara lain : 

1. Menurut Van Bemmelen mengatakan bahwa teori gabungan bagi 

pelaku Pidana bertujuan untuk membalas kesalahan dan mengamankan 

masyarakat. Tindakan bermaksud mengamankan dan memelihara 

tujuan. Jadi pidana dan tindakan, keduanya bertujuan mempersiapkan 

untuk mengembalikan terpidana ke dalam kehidupan masyarakat. 26 

2. Bambang Poernomo menerangkan bahwa di dalam teori gabungan 

terdapat tiga aliran yaitu: 

1. Teori gabungan yang menitikberatkan pembalasan tetapi dengan 

maksud sifat pidana pembalasan itu untuk melindungi ketertiban 

hukum. 

25 
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2. Teori gabungan yang menitikberatkan pada perlindungan ketertiban 

masyarakat. 27 

3. Teori gabungan yang menitikberatkan sama antara pembalasan dan 

perlindungan kepentingan masyarakat. 

Dalam rancangan KUHP nasional, telah diatur tentang tujuan penjatuhan 

pidana, yaitu: 

1. Mencegah dilakukannya tindak pidana dengan menegakkan nonna hukum 

demi pengayoman masyarakat, 

2. Mengadakan koreksi terhadap terpidana dan dengan demikian menjadikannya 

orang yang baik dan berguna, 

3. Menyelesaikan konflik yang ditimbulkan oleh, tindak pidana, memulihkan 

keseimbangan dan mendatangkan rasa damai dalam masyarakat, 

Membebaskan rasa bersalah pada terpidana (Pasal 5). Dalam ayat (2) pasal itu 

dikatakan bahwa pemidanaan tidak dimaksudkan untuk menderitakan dan 

tidak diperkenankan merendahkan martabat manusia. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang tercantum di dalam 

rancangan KUHP tersebut merupakan penjabaran teori gabungan dalam arti yang 

luas.Ia meliputi usaha prevensi, koreksi kedamaian dalam masyarakat dan 

embebasan rasa bersalah pada terpidana (mirip dengan expation). 

2.1.7. Teori Pencegahan Terjadinya Tindak Pidana 

Pencegahan adalah proses, cara, tindakan mencegah atau tindakan menahan 

ar suatu tidak terjadi . Dapat dikatakan suatu upaya yang dilakukan sebelum 

27Bambang Poemomo. 1993. Asas-asas Hukum Pidana. 

26 
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terjadinya pelanggaran. Upaya pencegahan kejahatan merupakan upaya awal 

dalam menanggulangi kejahatan: 

Upaya dalam menanggulangi kejahatan dapat diambil beberapa langkah 

meliputi langkah penindakan (represif) disamping langkah pencegahan 

(preventif). 28 

Langkah-langkah preventif tersebut yang dimana meliputi : 

a. Peningkatan kesejahteraan rakyat untuk mengurangi pengangguran, 

yang dengan sendirinya akan mengurangi kejahatan. 

b. Memperbaiki sistem administrasi dan pengawasan untuk mencegah 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan 

c. Peningkatan penyuluhan hukum untuk memeratakan kesadaran 

hukum rakyat 

d. Menambah personil kepolisian dan personil penegak hukum lainnya 

untuk lebih meningkatkan tindakan represif maupun preventif 

e. Meningkatkan ketangguhan moral serta profesionalisme bagi para 

pelaksana penegak hukum.29 

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa upaya penanggulangan 

kejahatan mencakup preventif dan sekaligus berupaya untuk memperbaiki 

perilaku seseorang yang telah dinyatakan bersalah dilembaga pemasyarakatan. 

Dengan kata lain upaya penanggulangan kejahatan dapat dilakukan secara 

· reventif dan represif. 

28Baharuddin Lopa &Moch Yamin, 2001 , Undang-Undang Pemberantasan Korupsi, 
Bandung, h. 16 

29 Ibid, h.17 

27 
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Penanggulangan kejahatan secara preventif dilakukan untuk mencegah 

terjadinya atau timbulnya kejahatan yang pertama kali.Mencegah kejahatan lebih 

baik dari pada mencoba untuk mendidik penjahat menjadi lebih baik kembali, 

sebagaimana semboyan dalam kriminologi yaitu usaha-usaha memperbaiki 

penjahat perlu di perhatikan dan diarahkan agar tidak terjadi kejahatan 

ulang.Sangat beralasan bila upaya preventif diutamakan karena upaya preventif 

dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa suatu keahlian khusus atau ekonomis. 

Upaya pencegahan tindak pidana sendiri salah satunya adalah dikeluarkannya 

suatu peraturan yang mengatur agar terjadinya keharmonisan suatu masyarakat 

tersebut, dibentuklah suatu peraturan perundang-undangan.Membicarakan 

pencegahan tentu tidak jauh dari penanggulangan. 

Upaya penanggulangan tindak pidana dikenal dengan istilah kebijakan 

kriminal yang dalam kepustakaan asing sering dikenal dengan berbagai istilah, 

antara lain penal policy, criminal policy, atau strafrechtspolitiek adalah suatu 

usaha untuk menanggulangi kejahatan melalui penegakan hukum pidana, yang 

rasional yaitu memenuhi rasa keadilan dan daya guna.Dalam rangka 

menanggulangi kejahatan terhadap berbagai saran sebagai reaksi yang dapat 

diberikan kepada pelaku kejahatan, berupa sarana pidana maupun non hukum 

pidana, yang dapat diintegrasikan satu dengan yang lainnya. Apabila sarana 

pidana dipanggil untuk menanggulangi kejahatan, berarti akan dilaksanakan 

p litik hukum pidana, yakni mengadakan pemilihan untuk mencapai hasil 

rundang-undangan pidana yang sesuai dengan keadaan dan situasi pada suatu 

ak:tu dan untuk masa-masa yang akan datang. 30 

30Sudarto, 1986, Kapita Selekta Hukum Pidana, Alumni, Bandung, h. 22 

28 
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2.2. Kerangka Pemikinn 

Ada asumsi yang menyatakan, ba.hwa. bagi suatu penelitian, maka teori atau 

kerangka teoriti mempwiyai bebempa kegunaan, salah satu kegunaan diantaranya 

teori tersebut berguna untuk lebih mempertajam atau lebih mengkhususkan fakta 

yang hendak diselidiki atau diuj i kebenarannya serta teori biasanyamerupakan 

ikhtisiar daripada hal-hal yang telah diketahui serta diuji kebenarannya yang 

menyangkut objek yang diteliti .31 

Kerangka teoritis dalam penulisan karya ilmiah hukum mempunyai empat 

cm yaitu teori hukum, asas hukum, doktrin hukum, dan ulasan pakar hukum 

berdasarkan pembidangan kekhususannya.Keempat ciri tersebut dan atau salah 

satu ciri tersebut saja dapat dituangkan dalam kerangka teoritis. 32 

Penelitian dilakukan untuk mencari suatu kebenaran dari data atau masalah 

yang ditemukan.seperti, membandingkan hasil penelitian yang telah ada dengan 

penelitian yang sedang atau yang akan dilakukan, membantah atau membenarkan 

hasil penelitian sebelumnya, atau menemukan suatu kajian baru (ilmu baru) yang 

akan digunakan dalam menjawab masalah-masalah yang ada. 

Proses penelitian dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan kebutuhan 

yang akan diperlukan, ada yang melakukan penelitian dengan metode sampling, 

olah literarute (studi pustaka), studi kasus dan lain sebagainya. 

Sesuai denganjudul yang diajukan yaituPenerapan Hukum Terhadap Tindak 

Pidana Pembunuhan Dengan Sengaja Merampas Nyawa orang lainMaka alasan 

emilih judul ini dikarenakan marak terjadinya pembunuhan. 

31Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, 2012 
Him 121 

32Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2010, Hlm 79. 
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2.3. Hipotesis 

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat praduga karena masih barns dibuktikan kebenarannya. Artinya, 

hipotesa mencoba mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah yang akan 

diteliti. 33 

Maka adapun yang menjadi hipotesis dalam pennasalahan yang penulis 

kemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Pertimbangan hakim dalam menjatukan suatu putusan semata-mataharus 

didasari rasa keadilan tidak semata-mata hanya berlandaskanpertimbangan 

hukwn. melainkan harus sesuai dengan fakta-fakta yangada dalam 

persidangan.Dalam memutuskan suatu perkara pidana, hakim harus 

mempunyaipertimbangan-pertimbangan sebagai dasar dalam mengambil 

suatuputusan. 

2. Yang menjadi bahan pertimbangan yang diambiloleh hakim untuk 

memutuskan suatu perkara yang berdasarkan Pasal351 ayat (3) 

KUHPidanaantara lain:Kesalahan pembuat tindak pidana, motif dan tujuan 

melakukantindak pidana, cara melakukan tindak pidana dan sebagainya. 

Selainitu hakim juga mempertimbangkan hal-hal yang meringankan 

danmemberatkan bagi terdakwa sebagaimana yang terdapat 

padarancangan KUHPidana baru yaitu Pasal 124 dan Pasal 126Keputusan 

dalam pemidanaan akan mempunyai konsekuensi yangluas, baik yang 

menyangkut langsung dengan pelaku tindak pidanamaupun masyarakat 

secara luas. 

33Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum ,PT Raja Grafindo 
Persada,Jakarta.2011 ,ffim 109 
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BAB III 

ME:TODE PENELITIAN 

3.1. Jenis,Sifat,Lokasi,dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan berkaitan dengan 

permasalahan dan pernbahasan penulisan skripsi ini, maka penulis rnelakukan 

penelitian dengan memilih lokasi penelitian di Lubuk Pakam. Pengumpulan data 

dan inforrnasi akan dilaksanakan di Pengadilan Negeri Lubuk Pakam. Lokasi 

penelitian dipilih dengan pertimbangan bahwa Pengadilan Negeri tersebut 

merupakan tempat diputus perkara Nomor 616/Pid.B/2015/PN.Lbp-LD. yang 

merupakan objek sasaran kasus yang diangkat oleh penulis. 

A. Jenis penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini rnenggunakan penelitian Yuridis Empiris, 

sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

korelasional.Pendekatan jenis ini bertujuan untuk melihat apakah antara dua 

variabel atau lebih rnemiliki hubungan atau korelasi atau tidak.34Berangkat dari 

suatu teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan 

pengalarnannya, kemudian dikembangkan menjadi pennasalahan-permasalahan 

yang diajukan untuk rnemperoleh pernbenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan 

data empiris di lapangan.Bentuk penelitian kuantitatif penulis gunakan karena 

untuk mengetahui bagairnana Penerapan Hukum terhadap pelaku tindakmpidana 

pembunuhan. 

34 Zaenal arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Lentera cendikia, 2009). 
l7 
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B. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriftif dalam artian tidak bertujuan untuk menguji 

hipotesa penelitian tetapi memberikan gambaran realitas aturan hukum yang 

dipakai oleh hukum dalam menjatuhkan hukuman terhadap pelaku tindak pidan 

pembunuhan.Penelitian ini juga berupaya melakukan pencarian terhadap fakta 

dengan memberikan interpretasi yang tepat terhadap data dengan. tujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis dan fakta-fakta 

mengenai persoalan yang peneliti selidiki. 

Metode deskriptif dimaksudkan untuk melukiskan keadaan objek semata­

mata apa adanya. Langkah ini diambil sebagai awal yang penting karena menjadi 

dasar bagi metode pembahasan selanjutnya.Mengingat bahwa pemikiran 

senantiasa dipengaruhi oleh kondisi setempat, adalah perlu bagi penulis untuk 

menggambarkan latar belakang sosial yang relevan dengan judul di 

atas.Khususnya pada aturan Hukum yang digunakan oleh hakim dalam 

menjatuhkan putusan. 
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C. Waktu Penelitian 

Kegiatan 

Pengajuan 
Judul 

Pelaksanaan 
Pro osal 

emmar 
Pr osal 
P nelitian 

Penulisan 
Skripsi 
Bimbingan 
Skri si 

Pengajuan 
Berkas Meja 
r1:i' au 

eja Hijau 

Waktu penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April tanggal 1-4. 

Bulan Ket. 

Febuari Maret April Juni Oktober April 
2017 2017 2017 2017 2017 2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

l. Penelitian Kepustakaan (Library Research). Metode ini dengan 

melakukan penelitian terhadap berbagai sumber bacaan tertulis dari para 

sarjana yaitu buku-buku teori tentang hukum, majalah hukum, jurnal-

jurnal hukum dan juga bahan-bahan kuliah serta peraturan-peraturan 

tentang tindak pidana. 
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2. Studi dokumen (field research) yaitu dengan melakukan kelapangan 

dalam hal ini penulis langsung melakukan studi pada pengadilan negeri 

lubuk pakam dengan mengambil data yang berhubungan dengan j udul 

skripsi yaitupenerapan hukum terhadap tindak pidana pembunuhan 

dengan sengaja merampas nyawa orang lain 

3.3. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah selanjutnya untuk mengolah hasil 

penelitian menjadi suatu laporan. Analisis data adalah proses pengorganisasian 

dan pengurutan data dalam pola, kategori, dan uraian dasar, sehingga akan dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 

oleh data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam peneliotian ini adalah data 

sekunder dari bahan hukum primer disusun secara sistematis dan kemudian 

substansinya dianalisis secara yuridis (contens analysfa) untuk memperoleh 

gambaran tentang pokok pennasalahan. 

Penelitian yang menggunakan pendekatan deduktif yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis merupakan penelitian yang menggunakan paradigma 

tradisional, positif, ekspremental, atau empiris. Kemudian secara Kualitatif, yang 

menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan 

sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, kompleks dan 

rinci.35 

Sedangkan data-data berupa teori yang diperoleh dikelompokkan sesuai 

dengan sub bah pembahasan, selanjutnya dianalisis secara kualitatif sehingga 

35lbid. Hal. 66 

34 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Martinus Halawa - Penerapan KUH Pidana dan Hukum Acara Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan...



diperoleh gambaran yang jelas tentang pokok permasalahan. Dengan analisis 

kualitatif maka data yang diperoleh dari responden atau informasi menghasilkan 

data deskriptif analisis sehingga diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. 

35 
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5.1. KES™PULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang terdapat pada bab sebelumnya dan basil 

penelitian yang didapatkan oleh penulis, maka penulis menutup skripsi ini dengan 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

I. Penerapan hukum pidana materiil dalam putusan No. No. 

616/Pid.B/2015/PN.Lbpadalah tepat. Di dalam putusanjelas unsur-unsur yang 

lengkap seperti tertera dalam KUHPidana pasal 338 dalam melakukan tindak 

pidana. Menurut Penulis, semua putusan tepat yang mana pelaku memukul 

koban dengan kayu secara tiba-tiba dan melarikan diri dan terhindar dari 

pidana, sehingga lebih jika didakwakan Pasal 338 KUHPidana dalam bentuk 

dakwaan pe1tama. Kemudian dakwaan kedua primair yaitu Pasal 351 ayat (3) 

sangat tepat sebab melihat basil Visum korban Abdul Rahim yang dimana 

hasilnya mengatakan adanya pendarahan pada batang otak, otak kecil, otak 

besar, selaput tipis otak, akibat pecah berkeping tulang tengkorak kepala 

karena trauma benda tumpul. 

2. Putusan yang dijatuhkan hakim menurut penulis sudah jelas dan sah-sah saja 

karena sebab akibat dalam tindakan yang dilakukan oleh pelaku sudah jelas 

dan unsur-unsur tindak pidana sudah terpenuhi dalam hal ini hakim melihat 

juga pledoi yang diajukan oleh kkuasa hukum terdakwa yang dimana pledoi 

tersebut juga sudah dipelajari oleh hakim, dan menurut penulis Hakim 

menjatuhkan hukrnnan beradasarkan kronologis dimana sipelaku berniat 
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melarikan diri agar terlepas dari semua tanggung jawab yang diterimanya atas 

apa yang sudah dilakukan. 

5.2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Dengan banyaknya kejahatan tindak pidana pembunuhan yang dilakukan 

dengan sengaja dan sering terjadi maka aparat penegak hukum, masyarakat 

dengan pihak-pihak lain yang terkait untuk dapat bekerja sama memberikan 

penyuluhan-penyuluhan hukum secara aktif dan menyeluruh mengenai 

dampak dari kejahatan pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja. 

2. Hendaknya para orang tua dapat lebih memperhatikan dan memberikan 

pengajaran tentang hukum serta tentang apa yang dimaksud dengan hokum 

tersebut. Dan juga pentingnya akan hukum di dalam kehidupan 

bennasyarakat. 

Orang tua sedari dini memperhatikan pergaulan serta tempat pergaulan anak 

hingga orangtua dapat memproteksi anaknya dari hal-hal yang bersifat 

melawan hukum serta juga memproteksi anak anak dari hal yang menyimpng 

dari kaidah hukum dan perundangundangan yang berlaku di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 
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